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ABSTRACT. Syzygium is one of the widespread plants that can be used in everyday life.
Syzygium is a genus group of the family Mytaceae. Syzygium plants are rich in
flavonoids, considering that many flavonoid compounds have antimicrobial activity, it is
likely that Syzygium malaccence can potentially be antifungal. The purpose of this study
was to determine the n-Hexan and ethyl acetate fractions of guava leaves have
antifungal activity against Candida albicans fungi. This study was conducted in 5 stages,
characterization of simplisia, maceration, fractionation, phytochemical screening and
determination of antifungal activity against Candida albicans. The results showed that
the extract had a water content of 15% and an ash content of 2%. The yield of the
viscous fraction of n-Hexan was obtained as much as 1.51 grams, with a yield value of
15.1%. The yield of the viscous fraction of ethyl acetate was 1.42 grams with a yield
value of 14.2% and the residual viscous fraction (ethanol-water) was 2.235 grams with a
yield value of 22.35%. Phytochemical screening results of positive fractions containing
flavonoids, saponins, phenolics. Guava leaf extract n-Hexan fraction, ethyl acetate and
ethanol with a concentration of 200 ug/disk can inhibit the growth of Candida albicans
with an inhibition zone of 11 mm n-Hexan fraction. Based on these results, it was
concluded that the n-Hexan fraction of guava leaves showed antifungal activity with a
weak category inhibition zone.

Kata kunci:
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ABSTRAK. Syzygium adalah salah satu tumbuhan yang tersebar luas yang dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Syzygium adalah sebuah grup marga dari family
mytaceae. Tumbuhan syzygium ini kaya akan kandungan flavonoid, mengingat banyak
senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas antimikroba, maka besar kemungkinan
Syzygium malaccence dapat berpotensi sebagai antijamur. Tujuan penelitian ini ialah
untuk mengetahui fraksi n-Heksan dan etil asetat daun jambu bol memiliki aktivitas
antijamur terhadap jamur Candida albicans. Penelitian ini dilakukan dalam 5 tahapan,
karakterisasi simplisia, maserasi, fraksinasi, skrining fitokimia dan penentuan aktivitas
antijamur terhadap Candida albicans. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak
memiliki kadar air 15% dan kadar abu 2%. Hasil fraksi kental n-Heksan didapat sebanyak
1,51 gram, dengan nilai rendemen 15,1%. Hasil fraksi kental etil asetat sebanyak 1,42
gram dengan nilai rendemen 14,2% dan fraksi kental sisa (etanol-air) sebanyak 2,235
gram dengan nilai rendemen 22,35%. Skrining fitokimia hasil fraksi positif mengandung
flavonoid, saponin, fenolik. Ekstrak daun jambu bol fraksi n-Heksan, etil asetat dan
etanol dengan konsentrasi 200 ug/disk dapat menghambat pertumbuhan Candida
albicans dengan zona hambat fraksi n-Heksan 11mm. berdasarkan hasil ini disimpulkan
bahwa fraksi n-Heksan daun jambu bol menunjukan aktivitas antijamur dengan zona
hambat kategori lemah.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah rumah bagi banyak spesies flora dan fauna yang berbeda itulah
mengapa Indonesia disebut megaland keanekaragaman hayati karena ada sekitar 30.000
spesies tanaman di Indonesia dan sekitar 7000 diantaranya merupakan tanaman obat
(Jumiarni & Komalasari, 2017) Salah satunya adalah tumbuhan marga Syzygium yang
tersebar luas yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Syzygium adalah sebuah
grup marga dari famili Myrtaceae (jambu-jambu). Beberapa jenis yang umum yang
dimanfaatkan oleh masyarakat seperti jambu air (Syzygium aquenum) ,jambu biji Semarang
(B. semarangense), jambu apel atau jambu bol (S. malaccensis), Jambu mawar (S. jambos),
duwel (S. oumin), salam (S. polyanthum) dan lain-lain (Mudiana, 2009). Namun, genusnya
mencakup banyak tumbuhan lain Syzygium yang belum dipelajari lebih lanjut, seperti
Syzygium malaccence.

Secara empiris jambu bol (Syzygium malaccence (L.) Merr. &L.M. Perry) merupakan
tanaman yang berkhasiat untuk mengobati inflamasi, sariawan., batuk, mual, sakit perut,
gatal, diare disertai demam, disentri, diabetes, dan lain-lain (Setiawati, Hasyim, Jumain,
&Stevani,2021).

Telah dilaporkan pada penelitian (Arumugam et al., 2019) bahwa fraksi paling aktif
yang diisolasi dari ekstrak daun Syzygium malaccense (L.) Merr. & L.M. Perry (“apel
Melayu”) mengandung turunan myricetin (glikosida flavonoid), yaitu, 3-O-L-rhamnoside
(myricitrin;77% v/v), myricetin 3-alpha-L-arabinofuranoside, dan myric etin 3'- yang
memiliki sifat antioksidan tinggi dan sifat antiglikemik, yang dibuktikan dengan menghambat
enzim glucosidase.

Berdasarkan penelitian (Lee & Kim, 2022) mengatakan bahwa myrcetin memberikan
aktivitas antijamur candida albicans dengan merusak integritas dinding sel dan terutama
meningkatkan premeabilitas membrane. MIC myricetin terhadap C.albicans SC5314.

Tumbuhan Syzygium malaccence (L.) Merr. & Perry kaya akan kandungan flavonoid.
Mengingat banyak senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas antimikroba, maka besar
kemungkinan Syzygium malaccence (L.) Merr. & Perry dapat berpotensi berkhasiat sebagai
antijamur. Namun hingga saat ini belum diketahui apakah tumbuhan Syzygium malaccence
(L.) Merr. & Perry mampu berkhasiat sebagai antijamur.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan sebuah studi penelitian mengenai
aktivitas antijamur fraksi daun jambul bol (syzygium malaccence)terhadap jamur Candida
albicans . Penelitianini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pada fraksi manakah yang
lebih efektif menghambat pertumbuhan jamur. Uji Aktivitas Antijamur ini menggunakan
metode difusi kertas cakram (disc diffusion method) dengan konsentrasi ekstrak fraksi 200
pg/disk. Kontrol positif menggunakan Ketokonazol 40pg/disk dan kontrol negatifnya
menggunakan DMSO 10%.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi potensi Fraksi Daun Jambu Bol (Syzygium malaccence (L) Merr. & Perry)
dalam menghadapi Candida albicans.
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METODE PENELITIAN
Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tumbuhan Syzygium
malaccence, etanol 96%, aquadest, n-heksan, etil asetat, larutan kloralhidrat, kloroform,
H2S04, amoniak, reagen Mayer, serbuk magnesium, FeCI3 1%, BaCl2 1% (Barium
Klorida), CH3COOH (asam asetat), NaCl (Natrium Kklorida) 0,9%, Asam Kilorida,
Ketoconazol, Potato Dekstrosa Agar (PDA), Jamur Candida albicans.

Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat rotary evaporator
(Heidolph), vortex (Velp Scientifica RX3), autoklaf (Kaifu), batang pengaduk, blender
(Philips), toples kaca, bunsen, cawan petri, corong, erlenmeyer, gelas beker, gelas ukur,
gunting, inkubator (Memmert), jangka sorong, jarum ose, kaca objek, kapas, kasa steril,
kertas perkamen, kertas saring, hot plate (Maspion), krus porselin, labu alas bulat, Laminar
Air Flow Cabinet, oven, mikroskop (Boeco), timbangan digital, penangas air, penjepit
tabung, pinset, pipet mikro, spatula, tabung reaksi, furnace (Ney Fulcan), corong pisah, statif
dan klem.

Metode

Serbuk Simplisia daun jambu bol (syzygium malaccence) ditimbang sebanyak 500mg,
kemudian dimasukkan dalam wadah untuk dilakukan maserasi, direndam menggunakan
pelarut etanol 96% hingga sample simplisia terendam. Dilakukan maserasi selama 3 hari
sambil diaduk setiap hari. Setelah 3 hari dipisahkan antara ampas danfiltrat nya menggunakan
kain putih. Kemudian ampasnya di maserasi kembali lagi dengan etanol 96% dengan cara dan
jumlah yang sama, proses ini diulang sebanyak 3 kali. Maserat yang telah dikumpulkan
kemudian diuapkan dengan bantuan alat rotary evaporatory diuapkan sampai diperoleh
ekstrak kental kemudian rendemennya dihitung.

Karakterisasi Simplisia

Pemeriksaan organoleptis dilakukan dengan panca indera meliputi bau, bentuk, dan
warna dari simplisia (Hainil et al., 2022). Penetapan mikroskopik dilakukan dengan
meletakkan sedikit serbuk simplisia di atas kaca objek, meneteskan 1 tetes chloralhidrat,
menutup dengan cover glass, dan mengamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran
hingga memperlihatkan penampang melintang simplisia (Hainil et al., 2022). Pemeriksaan
kemurnian melibatkan pengamatan simplisia untuk memastikan bebas dari serangga, kotoran
serangga, kotoran lainnya, serta tidak adanya perubahan warna dan bau, dan kemudian
menyimpan simplisia di dalam wadah kaca yang terlindung dari sinar matahari (Depkes R,
2000). Dalam karakterisasi ekstrak, pemeriksaan organoleptis dilakukan secara fisik dengan
panca indera meliputi bau, bentuk, dan warna dari ekstrak (Hainil et al., 2022). Penetapan
kadar abu melibatkan penimbangan 2 gram ekstrak kental Syzygium malaccense, pemanasan
dalam krus porselin pada suhu 105°C selama 30 menit, diikuti dengan pemijaran pada suhu
600°C selama 7 jam, kemudian didinginkan dalam desikator selama 15 menit, dan ditimbang
kembali (Hainil et al., 2021). Kadar air ditentukan dengan menimbang 2 gram sampel
Syzygium malaccense, memanaskannya dalam oven pada suhu 105°C selama 3 jam,
mendinginkan dalam desikator selama 30 menit, dan menimbang hingga berat sampel
konstan.

Fraksinasi
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Ekstrak kental (syzygium malaccence (L) Merr. & L.M Perry) yang diperoleh diambil
sebanyak 10 gram dilarutkan dalam 100 ml aquadest, diaduk sampai homogen, kemudian
dimasukkan ke dalam corong pisah dan difraksinasi dengan 100 ml pelarut n- Heksan dan
fraksi air dipisahkan. Lakukan penambahan n-Heksan secara berulang ulang sampai
diperoleh fraksi n-Heksan yang jernih ( 3 kali pengulangan ). Kemudian lapisan air sisa fraksi
n-heksan difraksinasi lagi dengan 100 ml etil asetat sebagai pelarut. Etil asetat ditambahkan
berulang kali hingga diperoleh fraksi etil asetat yang jernih (3 kali pengulangan). Kemudian
lapisan air sisa fraksi etil asetatdifraksinasi lagi dengan 100 ml etanol 96% sebagai pelarut.
Etanol 96% ditambahkan berulang kali hingga diperoleh fraksi etanol yang jernih (3 kali
pengulangan). Kemudian hasil fraksi diuapkan menggunakan alat Rotary evaporator hingga
didapatkan ekstrak yang kental (Hainil et al., 2021).

Skrining Fitokimia Fraksi Daun Jambu Bol

Metode uji untuk beberapa metabolit sekunder pada ekstrak kental fraksi daun jambu
bol (Syzygium malaccense (L.) Merr. & L.M. Perry) dilakukan sebagai berikut: Untuk uji
alkaloid, 40 mg ekstrak ditambahkan dengan 2 ml amoniak dan 2 ml kloroform dalam tabung
reaksi, diikuti dengan penambahan 3-5 tetes asam sulfat pekat dan pereaksi Mayer untuk
mendeteksi endapan putih (Hainil et al., 2022). Uji flavonoid dilakukan dengan memanaskan
40 mg ekstrak dalam 20 ml aquades, kemudian menambahkan HCI pekat dan serbuk Mg
untuk menghasilkan warna merah tua dalam 3 menit (Hainil et al., 2022). Uji fenol dilakukan
dengan menambahkan 10 tetes FeCI3 1% pada 40 mg ekstrak untuk mendeteksi perubahan
warna menjadi hijau, merah, ungu, biru, atau hitam pekat (Hainil et al., 2022). Uji saponin
melibatkan pengocokan kuat ekstrak dengan air panas, dengan hasil positif ditunjukkan oleh
pembentukan busa yang stabil selama minimal 10 menit setelah dingin (Hainil et al., 2022).
Terakhir, uji steroid/terpenoid dilakukan dengan menambahkan asam asetat glasial dan asam
sulfat pada ekstrak, diikuti dengan pengamatan perubahan warna menjadi biru untuk steroid
atau merah/ungu untuk terpenoid (Hainil et al., 2022)..

Sterilisasi Alat

Alat-alat yang akan digunakan dicuci bersih kemudian dikeringkan dan disterilkan
terlebih dahulu. Lapisi semua alat-alat menggunakan aluminium foil dan sterilkan
menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit atau oven dengan suhu 170°C
selama 1 jam. Alat-alat yang terbuat dari karet disterilkan dengan cara direndam dengan
alkohol 70%. Jarum ose disterilkan dengan dipijarkan menggunakan nyala bunsen. Laminar
Air Flow (LAF) disterilkan dengan lampu UV selama 15 menit dan disemprotkan dengan
alkohol 70%. Sterilisasi Laminar Air Flow ini dilakukan sebelum dan sesudah bekerja
didalamnya (Hainil et al., 2022)

Pembuatan Media Potato Dekstrosa Agar (PDA)

Salah satu media agar yang cocok dan mendukung pertumbuhan jamur adalah Potato
Dextrose Agar (PDA) yang merupakan media terdiri atas dextrose, sari kentang dan agar.
Pertumbuhan jamur didalam media PDA dapat dihindarkan dari kontaminasi bakteri dengan
cara mengatur media pada keasaman media pada (pH 4,5 sampai 5,6) sehingga menghambat
pertumbuhan bakteri yang membutuhkan lingkungan yang netral dengan pH 7,0, dan suhu
optimum pertumbuhannya antara 25-30 °C. Media PDA dibuat dengan menimbang PDA
seberat 26 g kemudian dilarutkan dengan 1000 ml aquades steril. Dimasukkan medium
tersebut ke dalam erlenmeyer, lalu dipanaskan sambil diaduk di atas hot plate sampai larutan
homogen dan mendidih, media disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit dengan
temperatur 121°C. Disiapkan cawan petri steril lalu dituangkan kira — kira 15 ml, kemudian
cawan ditutup ditunggu sampai dingin dan mengeras. (Adawiyah et al., 2019).

12



Peremajaan Jamur Candida albicans

Sebelum melakukan uji antijamur, jamur yang akan digunakan harus diregenerasi
terlebih dahulu. Hal yang dilakukan yaitu dengan membuat media PDA miring yaitu dengan
mencoretkan salah satu kultur dari kultur murni Candida albicans pada media PDAmiring
kemudian diinkubasi pada suhu 25-27°C selama 3-5 hari dalam incubator. (Hainil, et al.,
2023)

Pembuatan Mc Farland

Masukkan larutan BaCl2.2H20 1,175% sebanyak 0,05 ml dan dicampurkan dengan
larutan H2SO4 1% sebanyak 9,95 ml ke dalam tabung reaksi, kemudian dikocok sampai
terbentuk larutan keruh. Larutan ini digunakan sebagai standar kekeruhan uji jamur (Hainil,
et al., 2023)

Pembuatan Suspensi Jamur

Diambil koloni jamur dari stok kultur jamur Candida albicans yang telah berumur 3-5
hari dari agar miring dengan jarum ose steril, kemudian dicampurkan ke dalam tabung reaksi
yang berisi cairan NaCl 0,9% sebanyak 5 ml. Suspensi jamur dihomogenkan dengan dikocok
selama lebih kurang 15 detik. Kekeruhan dibandingkan dengan Mc Farland. (Hainil, et al.,
2023)

Pembuatan Larutan Uji 200 pg/disc

Ditimbang fraksi ekstrak kental daun jambu bol 20 mg kemudian dilarutkan dalam 1
ml DMSO 10%. Lalu diambil dengan pipet mikro sebanyak 10 pl, sehingga di dalam disk
terkandung samadengan 200 pg/disk

Pembuatan Kontrol Negatif dan Positif

Kontrol negatif dalam pengujian ini yaitu menggunakan DMSO 10% (DMSO dipipet
sebanyak 10 ml + aquadest sebanyak 90 ml) lalu kocok hingga homogen. Kontrol positif
yang digunakan adalah Ketokonazol 40pg/disk.

Pengujian Aktivitas Antijamur

Pengujian aktivitas antijamur dilakukan dengan metode difusi agar (Kirby Bauer)
menggunakan kertas cakram. Disiapkan cawan petri yang berisi media PDA dan masing-
masing cawan petri diberi label untuk tiap perlakuan. Selanjutnya diusapkan dengan merata
suspensi jamur pada permukaan media PDA dengan menggunakan cutton swab steril lalu
diamkan 1-5 menit sampai meresap sempurna. Berikutnya diteteskan pada kertas cakram
sebanyak 10 ul masing-masing fraksi ekstrak dan control positif sertakontrol negatif yang
telah dibuat sebelumnya. Setelah larutan fraksi ekstrak, kontrol positif dan negatif terserap
sempurna, kertas cakram kemudian diletakkan diatas media PDA. Perlakuan ini diulang
sebanyak 3 kali. Cawan petri kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu 25°C-27°C
selama 3-5 hari. Setelah itu, diukur diameter daerah hambat di sekitar kertas cakram dengan
menggunakan jangka sorong.

Analisa Data

Analisa data untuk pengujian aktivitas antijamur ekstrak Syzygium malaccence
dilakukan secara deskriptif, dimana data yang diambil dijabarkan dalam bentuk angka dan
tabel.
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HASIL
Pemeriksaan Kadar Air

Tabel 1. Hasil Kadar Air Simplisia Daun

Berat Kurs + Sample Akhir (C) (setelah

Berat Berat Kurs  Berat Kurs + Sample . .

R dipanaskan) Hasil
Simplisia Kosong (A) Awal (B) P1 P> P3

2 gram 28,25 gram 30,25 gram 30,05gram 29,95gram 2995gram 15%

Tabel 1 menunjukkan bahwa berat simplisia awal adalah 2 gram. Setelah diproses,
berat sampel stabil pada 29,95 gram untuk P1 dan P2, dengan hasil penurunan berat sebesar
15%. Hal ini mencerminkan adanya perubahan signifikan dalam komposisi atau sifat sampel
setelah dipanaskan.

Pemeriksaan Kadar Abu

Tabel 2. Hasil Kadar Abu Simplisia Daun

Berat Kurs Berat Kurs + Berat Kurs
Berat Simplisia Kosong (A) Sample Awal (B) + Sample I;Alkhlr © Hasil
2 gram 30,500 gram 32,500 gram 30,540 gram 2%

Berat simplisia awal adalah 2 gram. Setelah proses, berat sampel stabil pada 30,540
gram untuk P1, menunjukkan peningkatan berat sebesar 2%. Ini menunjukkan adanya
penambahan massa atau zat dalam sampel setelah proses yang mungkin melibatkan
penyerapan atau penambahan bahan-bahan tertentu selama proses tersebut.

Tabel 3. Rendemen Fraksinasi n-Heksan

No. Bobot ekstrak () Bobot Fraksi Persentase %
1. 10 gram 1,51 gram 15,1%

Dari ekstrak seberat 10 gram yang diambil, diperoleh fraksi dengan bobot 1,51 gram.
Fraksi ini merupakan 15,1% dari total bobot ekstrak, menunjukkan proporsi yang cukup
signifikan dari ekstrak tersebut

Tabel 4. Rendemen Fraksinasi Etil Asetat

No. Bobot ekstrak (g) Bobot Fraksi Persentase %
1. 10 gram 1,42 gram 14,2%

Tabel 4 menunjukan bahwa dari ekstrak seberat 10 gram, diperoleh fraksi dengan
bobot 1,42 gram. Fraksi ini merupakan 14,2% dari total bobot ekstrak, menunjukkan bahwa
sebagian kecil dari ekstrak tersebut terdiri dari fraksi tersebut. Hal ini memberikan informasi
tentang proporsi komponen yang dapat diekstraksi dalam fraksi tersebut dari total ekstrak.

Tabel 5. Rendemen Fraksinasi Residu Air

No. Bobot ekstrak (g) Bobot Fraksi Persentase %
1. 10 gram 2,235 gram 22,35%
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Tabel 5 menunjukan bahwa dari ekstrak seberat 10 gram, diperoleh fraksi dengan
bobot 2,235 gram. Fraksi ini merupakan 22,35% dari total bobot ekstrak, menunjukkan
bahwa lebih dari seperlima dari ekstrak tersebut terdiri dari fraksi tersebut. Ini memberikan
informasi tentang proporsi komponen yang dapat diekstraksi dalam fraksi tersebut dari total
ekstrak.

Hasil Skrining Fitokimia

Tabel 6. Hasil Skrining Fitokimia

Metabolit Ekstrak fraksinasi Keterangan
Sekunder n-Heksan  Etil Etanol

asetat (sisa)
Alkaloid - - - Reagen Mayer :

endapan putih Reagen Dragendorf :
endapan jingga

Flavonoid + + + HCI pekat dan serbuk Mg : Warna
merah kekuningan

Saponin - + - Agquadest : buih
stabil £ 10 menit

Fenolik + + + Reagen : H20 dan FeCI3 1% Positif :
Warna biru
kehitaman

Terpenoid - - + Asam asetat anhidrat dan H2SO4 pekat :

Warna merah kecoklatan

Steroid - - - Asam asetat anhidrat dan H2SO4 pekat :

Warna hijau kekuningan

Hasil analisis metabolit sekunder menunjukkan bahwa alkaloid tidak terdeteksi dalam
ekstrak n-heksan, etil asetat, dan etanol (sisa), dengan reagen Mayer menghasilkan endapan
putih dan reagen Dragendorf menghasilkan endapan jingga. Flavonoid terdeteksi dalam
ketiga ekstrak tersebut, dengan uji HCI pekat dan serbuk Mg menghasilkan warna merah
kekuningan. Saponin hanya terdeteksi dalam ekstrak etil asetat, menghasilkan buih stabil
selama £ 10 menit saat diuji dengan aquadest. Fenolik terdeteksi dalam semua ekstrak,
dengan uji H20 dan FeCI3 1% positif menghasilkan warna biru kehitaman. Terpenoid hanya
terdeteksi dalam ekstrak etanol (sisa), menghasilkan warna merah kecoklatan saat diuji
dengan asam asetat anhidrat dan H2SO4 pekat. Steroid tidak terdeteksi dalam ketiga ekstrak,
dengan uji yang sama menghasilkan warna hijau kekuningan.

Uji aktivitas antijamur

Tabel 7. Hasil Pengukuran Zona Hambat Fraksi Daun Jambu Bol

. Daya Hambat (mm
Fraksi Replikasi 1 Replikas)ilz Replilgasi 3)’ Rata-rata Respon Hambat
n-heksan 10,0 mm 10,4 mm 129 mm 11,1 mm Lemah
Etil asetat 0 0 0 0 Tidak ada
Sisa (etanol:air) 0 0 0 0 Tidak ada
Kontrol Positif 28,7 mm 27,2 mm 27.5mm 27,8 mm Sangat Kuat
Kontrol Negatif 0 0 0 0 Tidak ada
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Berdasarkan hasil pengujian daya hambat, fraksi n-heksan menunjukkan daya hambat
lemah dengan rata-rata 11,1 mm, berdasarkan replikasi yang masing-masing mencatat 10,0
mm, 10,4 mm, dan 12,9 mm. Fraksi etil asetat dan fraksi sisa (etanol) tidak menunjukkan
daya hambat, dengan hasil replikasi 0 mm secara konsisten. Kontrol positif, yang berfungsi
sebagai pembanding, menunjukkan daya hambat sangat kuat dengan rata-rata 27,8 mm, hasil
dari replikasi masing-masing mencatat 28,7 mm, 27,2 mm, dan 27,5 mm. Sebaliknya, kontrol
negatif tidak menunjukkan daya hambat, dengan hasil replikasi 0 mm secara konsisten.

Gambar 1. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Fraksi Daun Jambu Bol Terhadap Jambur Candida albicans

PEMBAHASAN
Preparasi Sampel dan Determinasi Tumbuhan

Sampel penelitian yang digunakan ialah tumbuhan syzygium malaccence yang sehat.
Sampel didapat dari daerah Batu Besar Kecamatan Nongsa, Kota Batam, Kepulauan Riau.
Bagian tumbuhan yang digunakan adalah bagian daun, sebelum digunakan untuk penelitian
sampel terlebih dahulu dilakukan determinasi tumbuhan yang dilakukan di Herbarium
Universitas Andalas (ANDA), Padang. Hasil determinasi menunjukan bahwa sampel
memang benar tumbuhan Syzygium malaccence. Sampel daun jambu bol yang diambil
sebanyak 10 kg. daun yang telah dikumpulkan tersebut dibersihkan dari kotoran seperti tanah
dan lainnya. Selnjutnya daun dicuci hingga bersih menggunakan air mengalir dan dilakukan
proses pengeringan yang bertujuan untuk menghindari kerusakan pada daun oleh
mikroorganisme. Kemudia daun yang telah kering dihaluskan dengan cara diblender, proses
ini bertujuan untuk memperbesar luas permukaan simplisia hingga proses maserasi dapat
dilakukan dengan optimal. Standar kadar air yang baik pada ekstrak kental rentang 5-30%
(Voight,1994). Penetapan kadar abu bertujuan untuk memberikan gambaran kandungan
mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuk nya ekstrak
(Depkes RI1,2000). Pada pengujian kadar abu didapatkan hasil 2%. Semakin rendah kadar abu
suatu bahan, maka semakin tinggi kemurniannya (Depkes R1,2000).

Karakterisasi Simplisia dan Ekstrak
pemeriksaan organoleptis

Karekterisasi ekstrak pada penelitian ini dilakukan berupa uji organoleptik. Uji
organoleptik ini berfungsi sebagai untuk menentukan identifikasi awal secara kasat mata
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untuk mengetahui warna, bau dan rasa. Hasil yang didapat pada ekstrak kental daun jambu
bol didapatkan berwarna coklat kehitaman, dengan bau khas jambu, dan rasa kelat.

Dilakukan uji penetapan kadar air yang bertujuan untuk memberikan batas minimal
kandungan air dalam bahan (ekstrak) makin tinggi kadar air, makin mudah pula untuk
ditumbuhi mikroorganisme sehingga dapat menurunkan stabilitas ekstrak. Standar kadar air
yang baik pada ekstrak kental rentang 5-30% (Voight,1994). Pada pengujian penetapan kadar
air ekstrak kental daun jambu bol didapatkan hasil 15% dan telah memenuhi syarat.
Penetapan kadar abu bertujuan untuk memberikan gambaran kandungan mineral internal dan
eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuk nya ekstrak (Depkes R1,2000). Pada
pengujian kadar abu didapatkan hasil 2%. Semakin rendah kadar abu suatu bahan, maka
semakin tinggi kemurniannya (Depkes R1,2000).

fraksinasi

Pada penelitian ini ekstrak kental daun jambu bol dilakukan fraksinasi menggunakan
metode fraksinasi cair-cair. Tujuan fraksinasi ini adalah untuk memisahkan komponen-
komponen senyawa aktif dari ekstrak yang telah dihasilkan berdasarkan tingkat
kepolarannya. Fraksinasi pada penelitian ini menggunakan tiga pelarut yaitu etanol:air
sebagai pelarut polar, etil asetat sebagai pelarut semi polar, dan n-Heksan sebagai pelarut non
polar. Fraksinasi dilakukan berulang kali hingga pelarut yang digunakan menjadi bening.
Terjadinya warna pada pelarut menandakan adanya senyawa dari bahan yang terekstraksi,
tidak adanya warna bisa disimpulkan bahwa tidak adanya lagi senyawa yang berpindah atau
terkektraksi. Proses ini terjadi, karena senyawa pada pelarut yang tidak saling campur akan
berpindah atau tetap pada pelarut pertama, perpindahan ini disebabkan oleh tingkat kepolaran
senyawa. Senyawa-senyawa non-polar akan berada pada pelarut non-polar, begitupun
sebaliknya senyawa-senyawa polar akan berada pada pelarut polar (like dissolved likes)
(Herdiana & Aji, 2020). Hasil fraksi kental n-Heksan didapat sebanyak 1,51 gram, dengan
nilai rendemen 15,1%. Hasil fraksi kental etil asetat sebanyak 1,42 gram dengan nilai
rendemen 14,2% dan fraksi kental sisa (etanol-air) sebanyak 2,235 gram dengan nilai
rendemen 22,35%. Perbedaan hasil fraksinasi ini memungkinkan adanya perbedaan
kepolaran masing- masing golongan senyawa kimia.

Terjadinya warna pada pelarut menandakan adanya senyawa dari bahan yang
terekstraksi, tidak adanya warna bisa disimpulkan bahwa tidak adanya lagi senyawa yang
berpindah atau terkektraksi. Proses ini terjadi, karena senyawa pada pelarut yang tidak saling
campur akan berpindah atau tetap pada pelarut pertama, perpindahan ini disebabkan oleh
tingkat kepolaran senyawa. Senyawa-senyawa non-polar akan berada pada pelarut non-polar,
begitupun sebaliknya senyawa-senyawa polar akan berada pada pelarut polar (like dissolved
likes) (Herdiana & Aji, 2020). Hasil fraksi kental n-Heksan didapat sebanyak 1,51 gram,
dengan nilai rendemen 15,1%. Hasil fraksi kental etil asetat sebanyak 1,42 gram dengan nilai
rendemen 14,2% dan fraksi kental sisa (etanol-air) sebanyak 2,235 gram dengan nilai
rendemen 22,35%. Perbedaan hasil fraksinasi ini memungkinkan adanya perbedaan
kepolaran masing- masing golongan senyawa kimia.

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia fraksi n-Heksan sampel daun jambu bol positif mengandung
flavonoid dan fenolik. Fraksi etil asetat sampel daun jambu bol positif mengandung
flavonoid, saponin dan fenolik. Fraksi sisa (etanol-air) sampel daun jambu bol positif
mengandung flavonoid, fenolik dan terpenoid.
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Pada hasil diatas telihat pada ketiga pelarut mengandung flavonoid. Peristiwa ini
terjadi karena mungkin terdapat beberapa jenis flavonoid yang berbeda pada tumbuhan
Syzygium malaccence sehingga flavonoid dapat teridentifikasi pada ketiga pelarut yang
berbeda. Hal ini sesuai dengan pernyataan Harborne (1987) bahwa senyawa flavonoid terbagi
menjadi beberapa jenis dimana tiap jenis mempunyai kepolaran yang berbeda-beda sehingga
hal tersebut akan mempengaruhi kelarutan flavonoid pada pelarut.

Pada penelitian Tukiran (2016) mengatakan bahwa daun jambu bol memiliki
kandungan myrcetin, dan diketahui bahwa myrcetin merupakan salah satu dari golongan
flavonoid. Sesuai pernyataan Arumugam (2019) bahwa fraksi paling aktif yang diisolasi dari
ekstrak daun Syzygium malaccense (L.) Merr. & L.M. Perry mengandung turunan myricetin.
Namun pada penelitian ini tidak dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kandungan
flavonoid.

Sesuai pada penelitian Lee Kim (2022) mengatakan bahwa myrcetin mampu
memberikan aktivitas antijamur Candida albicans dengan merusak integritas dinding sel dan
terutama meningkatkan premeabilitas membrane yang mengakibatkan kematian sel.

Pada ketiga pelarut mengandung senyawa fenolik. Senyawa fenolik memiliki sifat
yang cenderung larut dalam pelarut polar oleh karena itu tergolong sebagai senyawa polar
(Harbone, 1987). Namun dari hasil skrining yang dilakukan fenolik tidak hanya terdapat pada
larutan polar namun juga terdapat pada pelarut non-polar. Pemisahan yang kurang sempurna
pada proses fraksinasi kemungkinan penyebab senyawa fenolik juga teridentifikasi dalam
pelarut non-polar.

Uji aktivitas antijamur

Pengujian aktivitas antijamur pada penelitian ini dilakukan dengan metode disk
diffusion test. metode ini dipilih karena mudah dilakukan dan tidak memerlukan peralatan
khusus. pengujian aktivitas antijamur dimulai dengan proses sterilisasi alat terlebih dahulu.
Sterilisasi dilakukan dengan tujuan untuk membunuh semua mikroba yang ada pada alat yag
akan digunakan. Alat alat yang terbuat dari karet disterilkan dengan cara direndam alcohol
70%,alat-alat kaca dan media PDA disterilkan dengan menggunakan autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit atau menggunakan oven degan suhu 170°C selama 1 jam. Media yang
digunakan pada penelitian ini yaitu media PDA (potato dextrose agar). Media PDA ini dipilih
karena memiliki pH rendah (pH 4,5 — 5,6) sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri
yang membutuhkan lingkungan yang netral dengan pH 7,0 dan suhu optimum untuk
pertumbuhan 25°-30°C (Cappucino,2014).

Pada penelitian ini PDA digunakan sebagai media peremajaan jamur dan juga media
pengujian antjamur. Tujuan peremajaan jamur adalah untuk mendapatkan biakan yang baru
dan muda, sehingga dapat berkembang biak dengan baik dan dapat digunakan sesuai dengan
fungsinya (Mas’ud, 2013). Media PDA yang telah dibuat dimasukkan kedalam tabung reaksi
kemudian dimiringkan dan dibiarkan mengeras hingga didapatkan media miring yang akan
digunakan untuk peremajaan jamur. Pada tahap ini tabung dibiarkan miring yang bertujuan
untuk agar luas permukaan media lebih besar sehingga jamur yang tumbuh akan lebih
banyak.

Tahap selanjutnya pembuatan larutan Mc.Farland yang akan digunakan sebagai

larutan pembanding untuk menyesuaikan kekeruhan suspense jamur sehingga jumlah jamur
dalam kisaran yang diberkan sama dengan jamur pengujian. Larutan standar Mc.Farland 0.5
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diasumsikan setara dengan populasi kultur 1 sampai 2 x 10 8 CFU/ml (CLSI, 2013) Larutan
Mc.Farland 0,5 dibuat dengan mencampur barium klorida dan asam sulfat. Reaksi keduanya
menghasilkan endapan halus barium sulfat yang menyebabkan larutan menjadi keruh.
Kemudian dilakukan pembuatan suspense jamur, biakan hasil dari peremajaan jamur diambl
2 jarum ose lalu disuspensikan dalam natrium Kklorida (NaCl) 0,9% hingga diperoleh
kekeruhan yang sama dengan standar kekeruhan Mc.Farland lalu dihomogenkan dengan
vortex mixer. Pada penelitian uji aktivitas antijamur ini menggunakan larutan uji ekstrak
fraksi daun syzygium malaccence dengan konsentrasi 200 pg/disc. Kontrol positif yang
digunakan yaitu ketokonazol dengan konsentrasi 40 ug dan kontrol negatif yang digunakan
ialah DMSO 10%. Dipilih ketokonazol sebagai kontrol positif karena ketokonazol merupakan
antijamur golongan imidazole mempunyai spectrum yang luas, yang memiliki aktivitas
antifungi yang efektif terhadap dermatofit, ragi, misalnya Tricophyton, Epidermophyton,
Microsporum, Candida albicans (Katzung, 2004). Sedangkan pemilihan DMSO sebagai
kontrol positif karena DMSO tidak memberikan efek antijamur.

Pengujian aktivitas antijamur pada penelitian ini dilakukan sebanyak 3 Kali
pengulangan. Hasil pengukuran zona hambat pada ekstrak fraksi daun yaitu pada fraksi n-
Heksan diperoleh rata-rata zona hambat sebesar 11,1 mm. Rata rata zona hambat pada
kontrol positif yaitu 27,8 mm dan pada kontrol negatif 0 mm. Berdasarkan hasil yang
didapatkan terlihat bahwa sampel Syzygium malaccence memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai antijamur karena dengan konsentrasi ekstrak 200 pg/disc pada
fraksinasi n-Heksan sudah didapatkan zona hambat namun pada fraksi etil asetat dan fraksi
sisa tidak didapatkan zona hambat . Oleh karena itu tumbuhan Syzygium malaccence
memiliki potensi yang besar untuk dilakukan isolasi terhadap senyawa metabolit sekundernya
sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai obat antijamur.

Dilihat dari hasil zona bening yang terbentuk maka dapat dikategorikan antara lain,
jika zona bening yang terbentuk lebih dari 75% dari perbandingan zona bening kontrol positif
dikategorikan kuat, jika zona bening yang terbentuk 50% dari zona bening kontrol positif
maka dikategorikan sedang dan jika zona bening yang terbentuk kurang dari 50% dari kontrol
positif maka dikategorikan lemah. Berdasarkan hasil yang didapat pada penelitian ini
menunjukan bahwa fraksi daun jambu bol memiliki aktivitas antijamur dengan kategori
lemah terhadap jamur Candida albicans.

Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil dari penelitian ini, yaitu senyawa metabolit
sekunder yang didapat pada penelitian ini diduga masih dalam kadar yang cukup kecil atau
tidak mencukupi yang membuat fraksi etil asetat dan fraksi sisa (etanol:air) itu tidak
menunjukan zona hambat terhadap jamur Candida albicans pada penelitian ini.
Kemungkinan penyebab lainnya, yaitu penelitian uji aktivitas antijamur fraksi daun jambu
bol terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans ini merupakan penelitian baru atau masih
uji pendahuluan dan belum banyak penelitian yang menggunakan fraksi daun jambu bol.
Berdasarkan hasil yang didapat fraksi n-Heksan menunjukan zona hambat terhadap jamur
Candida albicans namun pada fraksi etil asetat dan fraksi sisa tidak menunjukan zona hambat
pada jamur Candida albicans. Hal ini disebabkan oleh perbedaan sifat kepolaran pelarut
masing masing fraksi, sehingga memiliki aktivitas biologi yang berbeda beda pula. Zona
hambat yang terbentuk tergantung pada tinggi atau rendahnya aktivitas yang terkandung
didalam fraksi. Zona hambat yang besar disebabkan oleh tingginya aktivitas antijamur yang
ada dalam fraksi yang dipengaruhi oleh kandungan senyawa yang dimiliki n-heksan.
Sedangkan tidak terbentuknya zona hambat pada fraksi tertentu bisa disebabkan oleh
kecilnya aktivitas sehingga belum mampu menghambat mikroba. Disarankan pada penelitian
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selanjutnya untuk bisa menaikkan konsentrasi fraksi agar didapatkannya hasil yang
maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian Uji Aktivitas Fraksi Daun Syzygium malaccence
Terhadap Jamur Candida albicans maka dapat disimpulkan bahwa Fraksi Etil asetat daun
Jambu Bol (Syzygium malaccence) tidak memiliki aktivitas antijamur terhadap jamur
Candida albicans. Sementara Fraksi n-Heksan daun Jambu Bol (syzygium malaccence)
memiliki aktivitas antijamur terhdap jamur Candida albicans. disarankan untuk
mengoptimalkan metode ekstraksi fraksi ini untuk memperoleh hasil yang lebih konsisten
dan maksimal.
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